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Abstaract — The purpose of this study was to determine the 

effect of organizational commitment and locus of control on the 

performance of auditors at the Public Accounting Firm in 

Bandung. The object of research in the study is organizational 

commitment, locus of control and auditor performance. This 

research was conducted on auditors working at the Pulik 

Accountant Office in Bandung with 31 respondents using 

descriptive research methods and verification of quantitative 

approaches. The data source used is primary. The data collection 

techniques used by questionnaire. The technique for determining 

data samples in this study is nonprobality sampling. Hypothesis 

testing used is multiple linear regression analysis and data 

analysis using SPSS version 25. The results of this study indicate 

that organizational commitment and locus of control have a 

positive and significant effect on auditor performance. 

Suggestions for further researchers are expected to develop 

research by adding other variables not discussed in this study 

and future researchers should expand and add to the object 

under study using different respondents 

Keywords—organizationalgcommitment, locusgofgcontrol, 

performancegauditors. 

Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh komitme organisasi dan locus of control terhadap 

kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung. 

Objek penelitian dalam penelitian adalah komitmen organisasi, 

locus of control dan kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan 

pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Pulik di Kota 

Bandung dengan jumlah responden 31 auditor dengan metode 

penelitian deskriptif dan verifikatif pendekatan kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah primer. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan kuisioner. Teknik 

penentuan sampel data pada penelitian ini yaitu nonprobality 

sampling.  Pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda dan analisis data menggunakan spss 

versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komitmen 

organisasi dan locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor. Saran bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang  tidak 

dibahas dalamm penelitian ini dan peneliti selanjutnya 

sebaiknya memperluas dan menambah objek yang diteliti 

dengan menggunakan responden yang berbeda. 

KatagKunci—Komitmen organsisasi, locus of control, 

kinerja auditor. 

  PENDAHULUAN 

Pada saat ini perusahaan-perusahaan megalami 

perkembangan yangg sangat pesat baik dari segi teknologi, 

perbaikanggdalam bidang komunkasi, serta pemanfaatan 

pasar dunia yang berkembang. Hal tersebut mengakibatkan 

cepatnya suatu permintaan modal dari perusahaan yang 

memiliki dan terdiri dari gabungan daya yang disimpan oleh 

para pemangku kepentingan yang bertujuan untuk 

menciptakan kekayaan perusahan tersebut. 

Hasilnya pasaransekuritas dan lembaga peminjaman 

kredit mengalami pertumbuhan yang akan melayani suatu 

kebutuhan keuangan untuk perusahaan besar yang berskala 

nasionalisdan internasional. Para..investor dan kreditor 

pasti mengandalkan pelaporan yang wajar, dan faktor yang 

membuat mengesahkan suatu laporan keuangan itu wajar 

dan benar adalah laporan keuangan yang sudah diaudit, 

pentingnya..suatu pengauditan dalam laporan keuangan 

dapat disebutkan untuk memberikan kreabilitas atas laporan 

keuangan. Dengan keadaan seperti ini maka jasa auditor 

independen sangat dibutuhkan..untuk melakukan jasa 

pengauditan dan pemberian opini audit yang hasilnya sangat 

dibutuhkan oleh pihak luar perusahaan. 

Karena oleh karena itu dalam keadaan seperti ini 

menyebabkan Kantor Akuntan Publik (KAP) dipaksa untuk 

terus meningkatkan dari kualitas jasa audit yang dilakukan 

parangauditornya, kualitas dari Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dilihat darinkinerja auditor yanggbekerja di KAP 

tersebut. 

Menurut  Arens, (20014:39) kinerja auditor adalah 

suatu hasil dari kerja yang telah dicapai oleh seseorang 

dalamm melaksankan suatu tugasnyadengan tanggung 

jawab yang diemban, dan menjadi salah satu tolak ukuran 

yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu pekerjaan 

yang dikerjakan akan baik atau buruk.  

Fenomena yang dapat terjadi terkait dengan kinerja 

auditor dari banyak konflik yang terjadidalam pengauditan, 

misalnya Dewan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik 

Amerika Serikat (AS) yang telah memvonis sebuah 

hukuman  kepada Kantor Akuntan Publik(KAP) Purwanto, 

Suherman dan Surja beserta partner Ernst and Young(EY) 

Indonesia yang telah terbukti dalam  kegagalan suatu audit 

laporan keungan milik PT Indosat Tbk pada tahun 2011. 

Sebuah hukuman yangg dijatuhkan ini disebabkan KAP 

Purwanto, Suherman dalam melaporkan bukti yang 

mendukung untuk suatu perhitungan atas sewa 4.000 

menara selular yang tercantum dalam laporan keuangan 

miliki PT. Indosat Tbk (Wiranto, 
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Untuk meningkatkan kinerja dimulai dengan 

membangun kommitmen organisasi yang baik. Robbins 

(2014:101) mendefinisikan komitmen organisasi 

merupakan suatu keadaan yang dimana karyawan yang 

organisasi tertentu dalam tujuan atau harapannya untuk 

mempertahakan diri sebagai anggota dari suatu organisasi. 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja auditor 

adalah terkait..pengendalian dalam diri, Locus of control 

adalah suatu tahapan yang  dimana seorang individu yang 

memiliki keyakinan bahw mereka berperan sebagai 

penentuan nasib sendiri (Robbins, 2008:138). 

Dari hasil uraian diatas yang terdapat dalam latar 

belakang masalah dan untuk membatasi permasalahan yang 

telah dijelaskan, dapat ditentukan rumusan masalahnya 

adalah : 

1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Auditor? 

2. Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap 

Kinerja Auditor? 

 LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Auditor 

Kinerja auditor adalah sebuah hasil dari evaluasi 

terhadap tugas yang telah dilakukan auditor yang 

dibandingkan dengan kriteria yang sudah ditetapkan untuk 

menjalankan tugasnya yang sesuai dengan kemampuan, 

komitmen, dan tanggung jawab yang diembannya (Rai, 

2008:40). 

B. Komitmen Organisasi 

Menurut Luthans (2012:249) mengungkapkan 

komitmen organisasi merupakan sikap yang menunjukan 

loyalitas seorang karyawan untuk organisasi serta proses 

yang berkelanjutan dimana anggota organisasi menunjukan 

perhatiannya terhadap organisasi dalam keberhasilan serta 

kemajuan yang berkelanjutan. 

C. Locus Of Control 

Locus of Controldidefinisikan sebagai acuan keyakinan 

seorang bahwa yang terjadi merupakan disebabkan kendali 

dirinya baik interna maupun eksternall (Hiriyappa 2009:72) 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 25 diperoleh hasil analisis linear 

berganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 1. HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020 

Dari hasil tabel diatas, maka dapat disimpulkan 

hasilnya bahwa persamaan dari model analisis regrsi 

bergandaGsebagaiGberikut : 

KA =g1,890 +0,642KO+0,267LOC+e 

Keterangan : 

KAgg  : Kinerja Auditorgg 

KOgg  : Komitmen Organisasigg 

LOCgg : Locus Of Controlgg 

1. Nilai konstanta (α) = 1,890, mempunyai arti jika 

variabelkomitmen..organisasi dan locusof control 

yang memiliki nilai 0, dan untuk nilai kinerja 

auditor adalah sebesar 1,890. 

2. Nilai dari koefsien gregresi gkomitmengorganisasi 

(X1) adalah sebesarg0,642 yang menunjukan 

apabila variabel komitmen organisasi mengalami 

peningkatan 1 satuan dengan dugaan variabel yang 

lain konstan, maka komitmengorganisasi akan 

meningkatkan kinerja auditor meningkat sebesar 

64,2%. 

3. Nilai dari koefsiengregresi locusgof control (X2) 

memiliki nilai sebesarg0,267 yang menunjukan 

apabila varibelglocusgofgcontrol memiliki 

peningkatan dalam 1 satuan dan anggapan bahwa 

variabel lain konstan, berartilocus of controlgakan 

mempengaruhi peningkatan kinerja auditor sebesar 

26,7%. 

Hasil dari pengujian uji signifikansi.. (Uji F) dibantu 

dengan menggunakan  SPSS versi 25..seperti pada tabel 

berikut : 

TABEL 2. HASIL UJI SIGNIFIKAN SIMULTAN (UJI F) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020 

Tabel diatasgmerupakan sebuah informasi mengenai 

output SPSS, dimana..denganadanya..output diatas akan 

diketahui nilai Fhitung sebesar..22,511 dengangtingkat 

signifikasig0,000. Oleh karena itu untuk 

tingkatgsignifikansi lebihgkecilgdarig0,05 makaggH0 
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ditolak serta H1 diterima, oleh karena itu dapat menunjukan 

variabel komitmen  organisasi serta locus ofcontrolgsecara 

bersamagsama memilikigpengaruh terhadap kinerj aauditor, 

sehingga model penelitian ini dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian berikutnya. 

Hasil dari pengujian uji signifikansi (Uji t) dibantu 

dengan  menggunkan SPSS versi 25 tampak pada tabel 

berikut : 

TABEL 3. HASIL UJI SIGNIFIKAN PARSIAL (UJI T) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020 

Penelitian ini melakukan tahap pengujian secara 

parsial(Uji t)yang dilakukangdengan caragmembandingkan 

antara thitung dan ttabel dan tingkat signifikansi (α). Dengan 

tigkat signifikansi sebesar 5% dan menggunakan uji dua 

arah derajat kebebasa degree of freedom (df) = n-k=31-2=29 

sehingga diperoleh ttabel sebesar 0,355 selanjutnya 

dibandingkan dengan thitung dan tingkatgsignfikansiguntuk 

mengetahuigberpengaruh signifikan atau tidaknya variabel 

dalam penelitian. 

1. Pengaruh komitmngorganisasigterhadapgkinerja 

auditor mengahasilkan thitung sebesar 2,798 yang 

lebih besar dari ttabel 0,355, dan memiliki nilai 

signfikansi sebesarg0,009 yang menunjukan bahwa 

lebih kecil dari pada nilai 0,05. Berarti dapat 

dihasilkan bahwaggHoggditolakgdanHagditerima, 

yang memiliki gkomitmen organisasi secara parsial 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 

auditor, dangjuga berari jika semakin tinggi 

komitmen organisasi yang dimilikigmakagsemakin 

baik pula kinerjagyang dhasilkan.  

2. Untuk pengaruhlocus of control terhadapgkinerja 

auditor menghasilkan sebuahgthitung sebesarg2,865 

yang lebih besar dari ttabel 0,355, dan memiliki nilai 

tingkatgsignifikansigsebesarg0,008 yang jika 

dibandigkan dengan 0,05 maka bernilai lebih 

kecil.Hasil ini menunjukan bawha Ho ditolakdan 

Hagditerima, yang mempunyaigarti gvariabel locus 

of controlgsecaragparsialgmemilikigpengaruh yang 

positifgterhadapgkinerjagauditor, gjuga memiliki 

arti bahwa semakin loccus of control yang dimilki 

auditorgmakgakangsemakingbaikgpulagkinerja 

yang dicapai. 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besaran 

darivaribaelgdependengyanggdapat diterangkan oleh 

variabelingdependen. Untuk penelitian ini dalam koefisien 

digunakan agar dapat mengetahui seberapa 

besarnyagpengaruh komitmengorganisasi (X1), locusgof 

control (X2) terhadap kinerjagauditor (Y). Agar bisa 

mendapatkan hasil untuk koefisien determinasi tersebut 

yang dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan 

menggunakangSPSSgversi 25, hasilnya sebagai 

berikutgini : 

TABEL 4. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020 

Berdasarkangdari tabel 4.47dapatgdiketahuigbahwa 

hasil pengolahan data menunjukan besarnya nilai dari angka 

Rsquaregsebesar 0,617 atau sebesarg61,7%.gBerarti 

memiliki arti bahwagkomitmengdanlocus ofgcontrol 

berpengaruhgsebesar 61,7% terhadapgkinerjagauditor. 

Sedangkan sisinya 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

misalnya variabel gaya kepemimpinan, time pressure yang 

tidakgdiguanakn dalam penelitiangini. 

 KESIMPULAN 

Hasilganalisis dan pembahasan  di bab sebelumnya 

menjadi dasar pengambilan kesimpulan yang akan disajikan 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh 

yang positifgterhadapgvariabelgkinerjagauditor 

yang memilkigartigsemakingtinggigkomitmen 

organisasigyangggdimilikigolehgauditor maka 

semakin baik pula kinerjagauditor yangdihasilkan. 

2. Variabelglocus of control mempunyai dampak yang 

positif terhadap variabelgkinerjagauditor, 

dengangbegitugdapat disimpulkanbahwagsemakin 

tinggiglocus of controlgyanggdimilikigauditor 

makagsemakingbaikgpulagkinerjagauditorgyang 

dihasilkan. 

 SARANG 

Untuk saran yang dapatgdikemukakangadalahgsebagai 

berikutginig: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar tidak 

terpaku dengan dua varibael bebasgyanggada 

dalam penelitiangini, untuk itugdisarankan agar 

menggunakan varibael dapat mempengaruhi 

kinerja auditor yang lainnya seperti strukturgaudit, 

beban kerja, gtime pressure, gdan rekan kerjagyang 

mungkingdapat mempengaruhigkinerjagauditor. 

2. Peneiti selanjutnya disarankan agar dapat memilih 

responden yang lain yaitu auditor internal. 

3. Untuk peneliti selanjutnyagdianjurkangagar dapat 

bisa mempertimbangkan kembali terkait waktu 

penelitiangdengan waktu yanggtepat, sebab auditor 
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yang akan menjadigresponden sangat sibuk dan 

tidak terganggu waktu kerjanya. 

4. Auditorgharus lebih bisagdalamgmenyelesaikan 

pekerjaan secara tepat waktugagar kinerja yang 

dihasilkangsemakingbaik. 
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